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MOTTO 

“Tantangan bukan alasan untuk berhenti, tetapi alasan untuk terus melangkah, 

karena langkah kecil yang tidak berhenti akan sampai pada tujuan.” 

“Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 
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ABSTRAK 

Khadijah, NIM. 22050009. Judul Skripsi “Pengelolaan Sedekah untuk 

Kesejahteraan Anak Asuh di Panti Asuhan Siti Aisyah Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya pengelolaan sedekah dalam memenuhi kebutuhan anak asuh, 

karena panti asuhan membutuhkan dana yang terus-menerus untuk pangan, 

sandang, kesehatan, dan pendidikan. Panti Asuhan Siti Aisyah menerima sedekah 

dari masyarakat dan lembaga, namun pengelolaannya masih bersifat sederhana 

tanpa administrasi keuangan yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengelolaan sedekah, pemanfaatannya bagi kesejahteraan anak asuh, 

serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lima pengurus panti yang dipilih 

secara purposive sampling, di antaranya Bapak Ahmad Yani, S.Sos selaku Kepala 

UPTD, kemudian dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedekah dikelola langsung oleh 

orang tua asuh. Sedekah berupa uang tunai dibagikan langsung kepada anak, 

sedangkan sedekah logistik disimpan dan diolah menjadi makanan sehari-hari. 

Penyerahan sedekah oleh donatur dilakukan secara terbuka dan 

didokumentasikan. Sedekah dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan, sandang, 

fasilitas, kesehatan, dan pendidikan anak asuh. Faktor pendukungnya adalah 

partisipasi donatur, bantuan tetap pemerintah daerah, dukungan Polri, 

Bhayangkari, dan STIKES Namira Madina, serta peran orang tua asuh. Faktor 

penghambatnya adalah administrasi keuangan yang belum terstruktur, data 

donatur yang tidak dipublikasikan karena privasi, dan belum semua anak asuh 

terdaftar BPJS Kesehatan. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Sedekah, Kesejahteraan Anak Asuh, Panti Asuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sedekah merupakan salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang memiliki 

nilai sosial yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat. Melalui sedekah, 

seseorang tidak hanya menjalankan kewajiban moral dan spiritual kepada Allah 

SWT, tetapi juga membantu meringankan beban hidup orang lain yang 

membutuhkan. Islam mengajarkan bahwa harta yang dimiliki seseorang 

mengandung hak orang lain di dalamnya, sehingga sedekah menjadi salah satu 

sarana untuk mewujudkan kepedulian sosial dan menciptakan kesejahteraan 

bersama (Qaradawi, 2018). 

Keberadaan sedekah memiliki pengaruh yang cukup penting dalam 

membantu masyarakat, terutama bagi lembaga sosial yang bergerak di bidang 

kemanusiaan seperti panti asuhan. Panti asuhan menjadi tempat perlindungan bagi 

anak-anak yatim, piatu, maupun anak dari keluarga kurang mampu yang 

membutuhkan perhatian dan pembinaan. Kehadiran panti asuhan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai tempat pendidikan, 

pembentukan karakter, dan pengembangan masa depan anak-anak asuh 

(Kementerian Sosial RI, 2020). 

Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, panti asuhan membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit. Kebutuhan makan, pendidikan, kesehatan, pakaian, dan 

kebutuhan lainnya harus dipenuhi secara terus-menerus agar anak asuh dapat 

hidup dengan layak. Oleh sebab itu, keberlangsungan sebuah panti asuhan sangat 

bergantung pada kemampuan pengelola dalam mengatur dan memanfaatkan 

sumber dana yang diperoleh, khususnya dana sedekah dari masyarakat dan pihak 

terkait lainnya (Hafidhuddin, 2019). 

Pengelolaan sedekah yang baik sangat diperlukan agar dana yang diterima 

dapat digunakan secara efektif dan tepat sasaran. Pengelolaan tersebut mencakup 
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proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan dan 

pertanggungjawaban penggunaan dana. Apabila pengelolaan dilakukan dengan 

baik, maka dana sedekah dapat membantu meningkatkan kesejahteraan anak asuh 

secara maksimal. Sebaliknya, apabila pengelolaan tidak dilakukan secara terarah, 

maka pemanfaatan dana menjadi kurang optimal dan kebutuhan anak asuh sulit 

terpenuhi dengan baik (Shaleh, 1977). 

Kesejahteraan anak asuh menjadi tujuan utama dari pengelolaan dana 

sedekah di panti asuhan. Kesejahteraan tidak hanya berkaitan dengan 

terpenuhinya kebutuhan makan dan tempat tinggal, tetapi juga mencakup 

pendidikan, kesehatan, kenyamanan, dan perkembangan sosial anak. Anak-anak 

membutuhkan lingkungan yang mendukung agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik seperti anak-anak pada umumnya (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014). 

Pengelolaan dana sedekah di panti asuhan memerlukan sistem manajemen 

yang baik agar penggunaan dana dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan yang baik akan membantu pihak panti dalam mengatur pengeluaran, 

menentukan prioritas kebutuhan, serta menjaga keberlangsungan pelayanan 

terhadap anak asuh. Selain itu, pengelolaan yang transparan juga penting untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat dan para donatur yang telah memberikan 

bantuan kepada panti asuhan (Furqon, 2019). 

Panti Asuhan Siti Aisyah yang berada di Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu lembaga sosial yang bergerak 

dalam pengasuhan dan pembinaan anak-anak yang membutuhkan perhatian dan 

bantuan sosial. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, 

diketahui bahwa terdapat delapan orang anak yang tinggal dan diasuh di panti 

tersebut. Anak-anak tersebut memperoleh pembinaan dan pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari melalui bantuan dana sedekah yang dikelola oleh pihak panti. 

Secara kelembagaan, Panti Asuhan Siti Aisyah berstatus sebagai Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) di bawah naungan Dinas Sosial Kabupaten 

Mandailing Natal. Meskipun berstatus lembaga pemerintah, operasional harian 
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panti pada kenyataannya sangat bergantung pada sedekah dan donasi sukarela dari 

masyarakat maupun yayasan, karena anggaran bantuan pemerintah daerah kerap 

dicairkan secara bertahap dan tidak jarang mengalami keterlambatan. Kondisi 

inilah yang menjadikan sedekah sebagai objek utama penelitian ini, sementara 

bantuan pemerintah daerah ditempatkan sebagai konteks kelembagaan yang 

memperkuat urgensi pengelolaan sedekah tersebut, bukan sebagai bagian dari 

objek yang diteliti. 

Dana pengelolaan panti berasal dari yayasan, bantuan perorangan, serta 

bantuan dari pemerintah daerah Kabupaten Mandailing Natal. Bantuan dari 

masyarakat biasanya diberikan secara langsung dengan datang ke panti ataupun 

melalui transfer rekening. Bantuan tersebut menjadi salah satu sumber utama 

dalam memenuhi kebutuhan anak asuh sehari-hari. Selain itu, terdapat bantuan 

tetap dari pemerintah daerah yang diberikan setiap bulan untuk membantu 

operasional panti asuhan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, bantuan tetap dari pemerintah daerah 

tidak selalu diterima tepat waktu. Dalam beberapa kondisi, pencairan dana 

mengalami keterlambatan hingga dua bulan. Keadaan tersebut mempengaruhi 

kondisi keuangan panti dalam memenuhi kebutuhan anak asuh, terutama 

kebutuhan yang bersifat rutin dan mendesak. Pihak pengelola harus berusaha 

mencari solusi agar kebutuhan anak-anak tetap dapat terpenuhi meskipun dana 

bantuan belum diterima secara penuh. 

Dana sedekah yang diterima oleh panti digunakan untuk berbagai 

kebutuhan anak asuh, seperti biaya sekolah, kebutuhan makan sehari-hari, dan 

kebutuhan mendadak seperti biaya pengobatan ketika anak sakit. Penggunaan 

dana dilakukan berdasarkan kebutuhan yang dianggap paling penting pada saat 

itu. Hal tersebut menunjukkan bahwa dana sedekah memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung keberlangsungan kehidupan anak-anak asuh di panti 

tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, pengelolaan dana sedekah di Panti 

Asuhan Siti Aisyah masih dilakukan secara sederhana. Penggunaan dana lebih 
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banyak disesuaikan dengan kondisi kebutuhan yang muncul setiap hari. Keadaan 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana sedekah masih membutuhkan sistem 

yang lebih terarah agar pemanfaatannya dapat dilakukan secara maksimal dan 

terencana. 

Apabila pengelolaan sedekah dilakukan secara baik dan teratur, maka 

kebutuhan anak asuh dapat terpenuhi dengan lebih optimal. Sebaliknya, apabila 

pengelolaan belum berjalan secara maksimal, maka pemenuhan kebutuhan anak 

juga akan mengalami hambatan. Oleh karena itu, pengelolaan sedekah menjadi 

salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas kesejahteraan anak asuh di 

panti asuhan. Permasalahan mengenai pengelolaan sedekah di panti asuhan 

menjadi hal yang penting untuk diteliti karena berkaitan langsung dengan 

kehidupan dan kesejahteraan anak-anak asuh. Penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana proses pengelolaan sedekah dilakukan, sumber dana yang 

diperoleh, kendala yang dihadapi, serta bagaimana dana tersebut dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan anak asuh. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pentingnya manajemen pengelolaan sedekah 

dalam lembaga sosial Islam. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi pengelola panti dalam meningkatkan sistem pengelolaan dana 

sehingga pelayanan terhadap anak asuh dapat berjalan lebih baik dan terarah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah (2021) dengan judul 

Manajemen Pengelolaan Dana Zakat dan Sedekah dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anak Yatim di Panti Asuhan menjelaskan bahwa pengelolaan 

sedekah yang baik dapat membantu memenuhi kebutuhan anak asuh secara 

optimal. Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai 

pengelolaan sedekah dan kesejahteraan anak asuh. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian saya terletak pada fokus dan lokasi penelitian, dimana 

penelitian terdahulu membahas pengelolaan dana sedekah secara umum, 

sedangkan penelitian saya lebih memfokuskan pada manajemen pengelolaan 

sedekah untuk kesejahteraan anak asuh di Panti Asuhan Siti Aisyah Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
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Sedangkan penelitian Ahmad Fauzi (2020) berjudul Peran Sedekah dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anak Panti Asuhan menjelaskan bahwa sedekah 

memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan 

kebutuhan sehari-hari anak asuh. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas sedekah dan kesejahteraan anak asuh. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian saya yaitu penelitian terdahulu lebih menekankan pada peran 

sedekah, sedangkan penelitian saya lebih membahas proses manajemen 

pengelolaan sedekah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

dana sedekah untuk kesejahteraan anak asuh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai  pengelolaan 

sedekah di panti asuhan penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses 

pengelolaan dana sedekah dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh. Untuk 

memperkuat penelitian ini, peneliti meninjau beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai bahan perbandingan dan acuan dalam penelitian. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Sedekah Untuk 

Kesejahteraan Anak Asuh Di Panti Asuhan Siti Aisyah Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  pengelolaan  sedekah di panti asuhan Siti Aisyah? 

2. Bagaimana pemanfaatan dana sedekah dalam meningkatkan kesejahteraan 

anak asuh? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam  mengelola sedekah untuk 

kesejahteraan anak asuh di panti Asuhan Siti Aisyah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis proses pengelolaan dana sedekah di panti 

Asuhan Siti Aisyah. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemanfaatan dana sedekah dalam 

meningkatkan kesejahteraan anak asuh di panti asuhan Siti Aisyah. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pengelolaan serta pemanfaatan dana sedekah di panti asuhan Siti 

Aisyah. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian mengenai manajemen pengelolaan sedekah untuk kesejahteraan 

anak asuh di Panti Asuhan Siti Aisyah Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang manajemen 

lembaga sosial Islam dan pengelolaan dana sedekah. Hasil penelitian dapat 

memperluas pemahaman mengenai pentingnya penerapan fungsi manajemen 

dalam mengatur dana sosial agar dapat dimanfaatkan secara efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak asuh di panti asuhan. Penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, akademisi, maupun peneliti lain 

yang ingin mengkaji topik serupa. Kajian mengenai pengelolaan sedekah pada 

lembaga sosial masih membutuhkan banyak penelitian lapangan sehingga 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan maupun tambahan 

informasi dalam penelitian selanjutnya. 

Kajian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran nyata 

mengenai penerapan teori manajemen dalam pengelolaan dana sosial 

keagamaan. Dengan adanya penelitian ini, pembahasan mengenai pengelolaan 

sedekah di lembaga sosial Islam diharapkan menjadi lebih berkembang dan 

memiliki nilai akademik yang lebih luas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Panti Asuhan 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pengelola Panti Asuhan Siti Aisyah dalam memperbaiki sistem pengelolaan 
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sedekah yang telah berjalan. Hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi pengelolaan dana, mulai dari proses penerimaan, 

penggunaan, hingga pengawasan dana sedekah. Pihak panti diharapkan 

mampu mengetahui berbagai kendala yang dihadapi dalam memenuhi 

kebutuhan anak asuh sehingga dapat menentukan langkah yang lebih tepat 

dalam mengelola dana yang tersedia. Pengelolaan yang lebih terarah akan 

membantu pihak panti dalam menentukan prioritas kebutuhan anak, 

terutama pada bidang pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan transparansi 

pengelolaan dana kepada masyarakat dan para donatur. Kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga sosial akan semakin baik apabila pengelolaan 

dana dilakukan secara terbuka dan bertanggung jawab. 

b. Bagi Masyarakat dan Donatur 

  Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya sedekah dalam membantu kehidupan anak-anak yang 

berada di panti asuhan. Masyarakat dapat mengetahui bahwa dana sedekah 

yang diberikan memiliki peran besar dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan, makan, serta kebutuhan kesehatan anak asuh. Hasil penelitian 

diharapkan mampu menumbuhkan rasa kepedulian sosial masyarakat 

terhadap anak yatim dan anak kurang mampu. Kepedulian tersebut dapat 

diwujudkan melalui bantuan sedekah secara berkelanjutan untuk 

mendukung keberlangsungan kegiatan panti asuhan. 

Bagi para donatur, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

pengelolaan dana sedekah yang dilakukan oleh pihak panti. Informasi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya dan mendorong 

partisipasi masyarakat dalam membantu kebutuhan anak-anak asuh di panti 

asuhan. 

c. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk menambah 

wawasan mengenai manajemen pengelolaan sedekah pada lembaga sosial 

Islam. Peneliti dapat memahami secara langsung bagaimana proses 
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pengelolaan dana sedekah dilakukan serta berbagai kendala yang dihadapi 

oleh pengelola panti asuhan. Penelitian ini juga memberikan pengalaman 

dalam melakukan observasi, wawancara, pengumpulan data, serta 

penyusunan karya ilmiah sesuai dengan kaidah akademik. Pengalaman 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam 

melakukan penelitian ilmiah pada masa yang akan datang. 

d. Bagi Akademisi 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan bacaan 

dan referensi ilmiah bagi mahasiswa maupun pihak akademik yang 

membahas tentang pengelolaan sedekah, kesejahteraan sosial, dan 

manajemen lembaga sosial Islam. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

sumber informasi dalam proses pembelajaran maupun penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan tema serupa. Kajian ini juga memberikan gambaran 

mengenai kondisi pengelolaan sedekah di panti asuhan sehingga dapat 

membantu mahasiswa memahami penerapan teori manajemen dalam 

kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat akademik sekaligus manfaat sosial bagi berbagai pihak. 

E. Penjelasan Istilah 

 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan 

terhadap beberapa istilah penting yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Penjelasan istilah ini bertujuan agar pembahasan dalam penelitian lebih terarah 

dan tidak menimbulkan perbedaan penafsiran antara peneliti dan pembaca. 

1. Manajemen Dakwah 

 Manajemen dakwah merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan dakwah melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, serta pengawasan dan evaluasi terhadap sumber daya yang 

dimiliki. Manajemen dakwah diperlukan dalam setiap kegiatan dakwah, 

termasuk dakwah bil-hal, agar seluruh kegiatan dapat berjalan secara teratur, 

efektif, dan efisien sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam sebuah lembaga 

sosial, penerapan manajemen dakwah sangat penting karena berkaitan dengan 
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pengaturan program, sumber daya manusia, serta pengelolaan keuangan yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan lembaga tersebut. 

 Manajemen dakwah dalam penelitian ini lebih difokuskan pada 

bagaimana pihak Panti Asuhan Siti Aisyah mengelola dana sedekah yang 

diperoleh dari masyarakat, yayasan, maupun pemerintah daerah untuk 

memenuhi kebutuhan anak asuh. Pengelolaan tersebut mencakup proses 

perencanaan penggunaan dana, pengorganisasian tugas pengurus, penggerakan 

pelaksanaan program, serta pengawasan dan evaluasi terhadap pengeluaran 

yang dilakukan oleh pihak panti asuhan (Shaleh, 1977). 

2. Pengelolaan Sedekah 

Pengelolaan sedekah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghimpun, mengatur, mendistribusikan, serta mengawasi dana sedekah agar 

dapat digunakan secara tepat sasaran sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan. Sedekah sebagai salah satu bentuk ibadah sosial dalam Islam 

memiliki peran penting dalam membantu masyarakat yang membutuhkan, 

terutama pada lembaga sosial seperti panti asuhan. Oleh karena itu, 

pengelolaan sedekah harus dilakukan dengan baik agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara maksimal oleh penerima bantuan. 

Pengelolaan sedekah dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana 

proses penerimaan dana sedekah dilakukan oleh pihak panti asuhan, baik yang 

berasal dari masyarakat, yayasan, maupun bantuan pemerintah daerah. Selain 

itu, penelitian ini juga membahas bagaimana dana tersebut digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan anak asuh seperti biaya makan, pendidikan, kesehatan, 

dan kebutuhan mendesak lainnya. Pengelolaan sedekah yang dimaksud juga 

mencakup bentuk pengawasan dan pertanggungjawaban penggunaan dana 

yang dilakukan oleh pihak pengelola panti asuhan (Furqon, 2015). 

3. Kesejahteraan Anak Asuh 

Kesejahteraan anak asuh merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan 

dasar anak sehingga anak dapat hidup dengan layak dan berkembang secara 

baik. Kesejahteraan anak tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan makan dan 

tempat tinggal, tetapi juga mencakup pendidikan, kesehatan, perlindungan, 
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kenyamanan, dan perkembangan sosial anak. Anak-anak yang berada di panti 

asuhan membutuhkan perhatian dan pemenuhan kebutuhan yang baik agar 

dapat tumbuh dan berkembang sebagaimana mestinya. 

Dalam penelitian ini, kesejahteraan anak asuh difokuskan pada 

terpenuhinya kebutuhan hidup anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Siti 

Aisyah. Kesejahteraan tersebut dilihat dari pemenuhan kebutuhan makan 

sehari-hari, biaya pendidikan, pelayanan kesehatan, serta perhatian dan 

pembinaan yang diberikan oleh pihak panti asuhan kepada anak-anak asuh. 

Pemenuhan kebutuhan tersebut diharapkan dapat membantu anak-anak 

memperoleh kehidupan yang lebih baik dan masa depan yang lebih terjamin 

(Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak). 

4. Panti Asuhan 

Panti asuhan adalah lembaga pelayanan sosial yang bertugas 

memberikan perlindungan, pengasuhan, pembinaan, dan pelayanan kepada 

anak yatim, piatu, yatim piatu, maupun anak terlantar. Panti asuhan memiliki 

tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan dasar anak serta memberikan 

lingkungan yang aman dan layak bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Selain menjadi tempat tinggal, panti asuhan juga berperan dalam membentuk 

karakter, pendidikan, dan kehidupan sosial anak-anak asuh. 

Panti asuhan dalam penelitian ini adalah Panti Asuhan Siti Aisyah 

yang berada di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Panti 

ini mengasuh beberapa anak yang membutuhkan perhatian dan bantuan sosial. 

Keberlangsungan kegiatan di panti asuhan tersebut didukung oleh dana 

sedekah dari masyarakat, yayasan, dan bantuan pemerintah daerah yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan anak-anak asuh sehari-hari 

(Kementerian Sosial RI, 2020). 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian secara keseluruhan. 

Penyusunan sistematika pembahasan dilakukan secara teratur dan berurutan agar 

pembahasan yang terdapat dalam penelitian dapat dipahami dengan lebih mudah 



11 
 

 

 

dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bagian awal dalam penelitian yang berisi gambaran 

umum mengenai penelitian yang dilakukan. Pada bab ini dijelaskan tentang latar 

belakang masalah yang menjadi alasan dilakukannya penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, serta sistematika 

pembahasan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai 

fokus penelitian yang akan dibahas. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab kedua berisi kajian teori yang berkaitan dengan penelitian. Pada bab ini 

dijelaskan teori-teori yang mendukung penelitian, seperti teori tentang manajemen 

dakwah, pengelolaan sedekah, kesejahteraan anak asuh, dan panti asuhan. Selain 

itu, bab ini juga memuat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan serta kerangka berpikir yang digunakan sebagai dasar dalam 

menganalisis permasalahan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Pada 

bab ini dijelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik pengecekan keabsahan 

data. Metodologi penelitian digunakan sebagai pedoman bagi peneliti dalam 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil temuan umum dan temuan khusus penelitian 

BAB  V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran 


